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HUBUNGAN ANTARA BERSYUKUR DENGAN KEBAHAGIAAN PADA PEDAGANG PASAR
 TRADISIONAL PULOGADUNG
 Nina Wulan Meina
 Nanang Suprayogi
 Universitas Bina Nusantara, Tangerang, Cimone Permai, No.546, 085697315766, [email protected]
 ABSTRAK
 Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional Pulogadung. Bersyukur merupakan perilaku berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik karunia tersebut merupakan keuntungan yang terlihat dari orang lain ataupun sebuah momen kedamaian yang ditimbulkan oleh keindahan alamiah. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 52 orang pedagang pasar tradisional dikawasan Pulogadung. Peneliti menggunakan alat ukur bersyukur dengan mengacu pada teori Peterson dan Seligman dan kebahagiaan dengan mengacu pada teori Lyubomirsky yang keduanya diadaptasi oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Ho diterima sedangkan Ha ditolak (r = 0.141, p = 0.442 > 0.05) . Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional Pulogadung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bersyukur pada pedagang pasar tradisional tidak secara signifikan berhubungan dengan kebahagiaan. Kebahagiaan tidak hanya ditentukan oleh bersyukur saja, namun oleh berbagai macam faktor yaitu gender, usia, pendidikan, tingkat pendapatan, pernikahan, pekerjaan, kesehatan, agama, kejadian penting dalam hidup, traits, tingkat kesejahteraan dan tingkat kepadatan penduduk. Meskipun secara teori menjelaskan bahwa bersyukur merupakan salah satu komponen dari kebahagiaan. Namun dalam penelitian ini bersyukur tidak ada kaitannya dengan kebahagiaan pada Pedagang Pasar Tradisional Pulogadung.
 Kata Kunci: Bersyukur, Kebahagiaan, Pedagang pasar tradisional
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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Kebutuhan dasar manusia ialah untuk memenuhi sandang, pangan, dan papan. Untuk
 memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan proses transaksi. Pada umumnya,
 transaksi ini dilakukan sebuah lokasi yang pasti untuk melakukan jual beli antara seseorang
 dengan orang lain, dan lokasi tersebut dinamakan pasar. Pasar terbagi menjadi dua
 macam, yaitu pasar modern dan pasar tradisional.
 Menurut Iyung Pahan (2008), maraknya pembangunan pasar modern seperti
 hypermarket dan supermarket telah menyudutkan pasar tradisional di kawasan perkotaan,
 karena menggunakan konsep penjualan produk yang lebih lengkap dan dikelola lebih
 profesional.
 Kemunculan pasar modern di Indonesia berawal dari pusat perbelanjaan modern
 Sarinah di Jakarta pada tahun 1966 dan selanjutnya diikuti pasar-pasar modern lain (1973
 dimulai dari Sarinah Jaya, Gelael dan Hero; 1996 munculnya hypermarket Alfa, Super,
 Goro dan Makro; 1997 dimulai peritel asing besar seperti Carrefour dan Continent; 1998
 munculnya minimarket secara besar-besaran oleh Alfamart dan Indomaret; 2000-an
 liberalisasi perdagangan besar kepada pemodal asing), serta melibatkan pihak swasta lokal
 maupun asing. Pesatnya perkembangan pasar yang bermodal kuat dan dikuasai oleh satu
 manajemen tersebut dipicu oleh kebijakan pemerintah untuk memperkuat kebijakan
 penanaman modal asing.
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Menurut survei AC Nielsen pada tahun 2004 yang dikemukakan oleh Iyung Pahan
 (2008), didapatkan data bahwa pertumbuhan pasar modern 31,4% dan pasar tradisional
 bahkan minus 8,1%. Hal ini menunjukkan adanya masalah yang dihadapi pasar tradisional
 sebagai wadah utama penjualan produk-produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh para
 pelaku ekonomi skala menengah kecil, yaitu: Jumlah pedagangnya terus meningkat,
 kesadarannya rendah terhadap kedisiplinan, kebersihan dan ketertiban, pemahamannya
 rendah terhadap perilaku konsumen, visi dan misi pengelola pasar tidak jelas, pengelola
 pasar belum berfungsi dan bertugas secara efektif, standard operating procedures (SOP)-
 nya tidak jelas, Manajemen keuangannya tidak akuntabel dan tidak transparan, kurang
 perhatian terhadap pemeliharaan sarana fisik (becek, bau dan kotor), pedagang kaki lima
 yang tidak tertib karena mendapatkan tempat yang tidak layak, adanya premanisme, tidak
 ada pengawasan terhadap barang yang dijual, serta standarisasi ukuran dan timbangan,
 Masalah fasilitas umum, Penataan los/kios/lapak yang tidak beraturan.
 Namun demikian, Iyung Pahan menjelaskan lebih lanjut bahwa pemerintah tetap
 berupaya membangun pasar tradisional di seluruh daerah dan juga hasil survei AC Nielsen
 menunjukkan bahwa 29% konsumen tetap mengunjungi pasar tradisional dengan alasan
 harga lebih murah, harga dapat ditawar, banyak pilihan makanan dan produk segar, lokasi
 dekat dengan rumah, menyediakan segala yang diperlukan dan lainnya.
 Dari fakta dan data yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
 survei awal terhadap ketiga kawasan pasar tradisional, yaitu pasar Pulogadung, pasar
 Ciputat, dan pasar BSD dengan tujuan untuk mengetahui aspek apa yang membuat
 mereka untuk tetap ingin berjualan sebagai pedagang pasar tradisional. Dan dari
 wawancara awal yang peneliti lakukan kepada beberapa pedagang pasar tradisional di
 ketiga kawasan pasar tradisional tersebut, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
 kepada beberapa pedagang pasar tradisional tersebut seputar apa alasan mereka mau
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berjualan menjadi pedagang pasar tradisional, dan sudah berapa lama mereka berjualan
 menjadi pedagang pasar tradisional.
 Tujuh dari sembilan orang pedagang pasar tradisional tersebut mengatakan bahwa
 dengan berjualan sebagai pedagang pasar tradisional mereka bisa saling kenal dengan
 orang – orang yang setiap hari mereka temui, saling bertukar cerita dan pengalaman hidup
 antar pedagang, mendapatkan nasihat penting oleh pembeli, dapat berbaur dengan
 masyarakat sekitar, saling peduli satu dengan yang lainnya, dan mereka merasa tidak
 memiliki beban hidup yang berat menjadi pedagang pasar tradisional meskipun
 penghasilan yang mereka dapatkan minim.
 Dari wawancara tersebut didapatkan data bahwa mereka sudah berjualan lebih dari satu
 tahun. Oleh karena itu, dari hasil wawancara tersebut peneliti melihat bahwa perilaku yang
 ditimbulkan oleh para pedagang pasar tradisional pada ketiga kawasan tersebut mengarah
 kepada kebahagiaan dan bersyukur yang mereka rasakan meskipun lokasi mereka
 berjualan tidak senyaman para pedagang pasar yang berjualan sebagai pedagang pasar
 modern.
 Kebahagiaan adalah suatu hal yang menjadi harapan dalam kehidupan seseorang,
 bahkan semua orang sangat mendambakan kehidupan yang berbahagia semasa
 hidupnya.Tetapi tidak jarang dalam upaya mencapai kebahagiaan tersebut selalu dikaitkan
 dengan harta semata, baik itu berupa uang maupun materi. Sesungguhnya hal ini perlu
 diwaspadai oleh setiap orang, karena bertambahnya kekayaan, uang, dan materi tidaklah
 selalu otomatis menyebabkan meningkatnya kebahagiaan dalam hidup seseorang.Namun
 demikian bukan berarti pula bahwa kekayaan, harta, uang dan materi tidak diperlukan
 dalam hidup.(Seligman, 2005).
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Dampak uang, kekayaan dan materi adalah suatu hal yang relatif dan hanya bersifat
 sementara saja, sedangkan kebahagiaan sejati tidak ditentukan oleh banyaknya uang,
 kekayaan, dan materi yang dimiliki oleh seseorang, melainkan perasaan positif yang
 terbentuk dalam pribadi seseorang.
 Seligman (2005), mengatakan perasaan yang positif akan mendorong seseorang untuk
 melakukan berbagai tindakan yang positif, seperti membangun relasi yang baik dengan
 masyarakat, memiliki pikiran dan semangat optimisme, memiliki kesehatan rohani yang
 baik, memiliki keluarga yang harmonis, memiliki semangat saling menolong, hidup rukun
 dengan tetangga, tahu berterimakasih, mengucap syukur atas apa yang dimiliki, dan
 menghargai atau menghormati orang lain, unsur-unsur inilah yang membuat seseorang
 memiliki kebahagiaan sejati.
 Bastaman (2008), mengatakan bahwa hidup bahagia adalah ketika individu melakukan
 berbagai kegiatan yang menghasilkan karya-karya yang bermanfaat, memiliki tujuan hidup
 yang jelas, meningkatkan cara berfikir dan bertindak positif, serta berupaya secara optimal
 untuk mengembangkan potensi dirinya yang meliputi potensi fisik, mental, sosial, dan
 spiritual. Ciri individu lain yang merasa hidupnya bahagia adalah dengan memiliki tipe
 kepribadian yang sehat, hal tersebut dapat ditandai oleh tubuh yang sehat, otak cemerlang,
 akhlak luhur, sikap tegas, perasaan lembut, keyakinan yang mantap, luwes dalam
 pergaulan, pandai bersyukur dan ingin agar individu lain pun dapat meraih kebahagiaan
 seperti mereka.
 Menurut Fromm (dalam Schultz, 2005), kebahagiaan merupakan suatu bagian integral
 dan hasil kehidupan yang berkaitan dengan orientasi produktif. Kebahagiaan bukan
 semata-mata suatu perasaan atau keadaan yang menyenangkan, tetapi juga suatu kondisi
 yang meningkatkan seluruh organisme, menghasilkan penambahan gaya hidup, kesehatan
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fisik, dan pemenuhan potensi-potensi seseorang. Individu-individu yang produktif adalah
 individu-individu yang bahagia. Suatu perasaan kebahagiaan merupakan bukti bagaimana
 berhasilnya individu dalam kehidupan.
 Sementara itu, Seligman (2005) mengartikan kebahagiaan sebagai konsep yang
 mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang tidak
 memiliki komponen perasaan negatif, misalnya ketika individu terlibat dalam kegiatan yang
 sangat disukai. Emosi positif ini dirasakan individu terhadap masa lalu, masa kini, dan
 masa depan individu tersebut.
 Berbagai penelitian mengenai kebahagiaan mengaitkan kebahagiaan sebagai bagian
 dari kesejahteraan subyektif, di samping variabel kepuasan hidup dan rendahnya suasana
 hati negatif atau rendahnya neurotisisme (Compton, 2005 ;Diener, Lucas & Oishi, 2005).
 Kata kebahagiaan seringkali dikaitkan dengan kondisi emosional dan bagaimana individu
 merasakan dunianya (lingkungannya) dan dirinya sendiri.
 Sejumlah pakar mendefinisikan bahwa kebahagiaan seharusnya bukan menjadi tujuan
 dalam hidup, tetapi seyogyanya dijadikan produk kehidupan manusia. Menurut Allport
 (dalam Compton, 2005), kebahagiaan bukanlah tujuan, tetapi merupakan konseksuensi
 yang mungkin terjadi dari keterlibatan sepenuhnya dalam kehidupan.Kondisi kebahagiaan
 itu sendiri bukanlah merupakan kekuatan yang memotivasi tetapi merupakan dampak dari
 termotivasinya aktivitas seseorang.Selain itu menurut Emmons (dalam Compton, 2005),
 kebahagiaan terfokus pada penemuan emosi positif dalam kehidupan, sementara
 pemaknaan seringkali melibatkan pengenalan dan penerimaan emosi positif dan negatif.
 Pemaknaan ini dikembangkan dengan cara mendapatkan dan mengintegrasikan seluruh
 emosi kedalam kehidupan yang dipenuhi oleh pengalaman yang kaya dan variatif
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(Compton, 2005). Sedangkan menurut Lyubomirsky (2007), kebahagiaan sebagai penilaian
 subyektif dan global dalam menilai diri sebagai orang yang bahagia atau tidak.
 Hal ini berangkat dari pemikiran bahwa kebahagiaan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria
 subyektif yang dimiliki individu.Lyubomirsky juga menemukan bahwa seseorang bisa saja
 merasakan ketidakbahagiaan dalam hidupnya walaupun hidupnya dikelilingi oleh segala
 kenyamanan, cinta, dan kesejahteraan. Sebaliknya seseorang bisa saja tetap merasakan
 kebahagiaan walaupun hidupnya penuh dengan rintangan, tragedi, ketidaksejahteraan, dan
 tidak adanya cinta.Hal ini membuktikan bahwa sumber-sumber kebahagiaan itu sangat
 personal dan bervariasi dari satu individu ke individu lainnya.
 Hingga saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai sumber dan penyebab
 kebahagiaan.Sejumlah pakar mengidentikkan kebahagiaan dengan waktu dan pengalaman
 hidup yang menyenangkan. Penelitian yang dilakukan oleh Sonja Lyubomirsky, Chirs
 Tkach, dan M. Robin DiMatteo dari the University of California menemukan bahwa prediktor
 kebahagiaan adalah perasaan optimis dan keinginan untuk berada di dekat orang lain.
 Selain itu merasakan suasana hati yang baik dan terpuaskan dalam kehidupan juga
 merupakan prediktor kebahagiaan.( “Happines and self Esteem: Can One Exist without the
 Other?”, 2004).
 Sedangkan menurut Seligman (dalam Peterson, 2004) salah satu upaya untuk meraih
 kebahagiaan adalah dengan memiliki enam keutamaan hidup, yakni wisdom and
 knowledge, courage, humanity, justice, temperance, dan transcendence. Dari enam
 keutamaan tersebut muncullah 24 karakter kekuatan (characters of strength) yang bisa
 dimiliki oleh manusia untuk meraih keutamaan hidup, 24 karakter tersebut terdiri dari
 keingintahuan/ketertarikan terhadap dunia, kecintaan untuk belajar,
 pertimbangan/pemikiran kritis, kecerdikan/orisionalitas, perspektif, kepahlawanan dan
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ketegaran, ulet/rajin/tekun, integritas/ketulusan/kejujuran, semangat/gairah/antusiasme,
 kebaikan dan kemurahan hati, mencintai dan bersedia dicintai, kecerdasan
 sosial/kecerdasan pribadi/kecerdasan emosional, bermasyarakat, keadilan, kepemimpinan,
 pengendalian diri, kehati-hatian/penuh pertimbangan, kerendahan hati/kebersahajaan,
 sikap pemaaf dan belas kasih, apresiasi terhadap keindahan dan keunggulan, spiritualitas,
 harapan/optimisme, rasa humor dan karakter terakhir dari salah satu prediktor dari
 kebahagiaan ini adalah bersyukur.
 Bersyukur didefinisikan sebagai rasa berterima kasih dan bahagia sebagai respon
 penerimaan karunia, baik karunia tersebut merupakan keuntungan yang terlihat dari orang
 lain atau pun momen kedamaian yang ditimbulkan oleh keindahan alamiah (Peterson &
 Seligman, 2004). Bersyukur itu sendiri jika dilihat sebagai sifat, dapat diekspresikan
 sebagai sebuah rasa terimakasih yang berkelanjutan dan mampu bertahan dalam
 perjalanan waktu dan situasi (Fritzgerald, 1998).
 Menurut Fritzgerald (1998) terdapat tiga perbedaan dalam komponen bersyukur yang
 meliputi proses dari pengekspresian bersyukur itu sendiri yaitu:
 1. Komponen pertama yang merupakan proses awal yang dialami oleh seseorang dalam
 bersyukur adalah dengan memberikan suatu penghargaan yang hangat terhadap
 sesuatu atau seseorang. Penghargaan yang hangat ini dihasilkan atas apa yang telah
 didapatkan oleh seseorang dari orang lain sehingga dapat membuat orang tersebut
 merasa bahagia.
 2. Setelah ada suatu penghargaan, komponen yang kedua adalah ketika seseorang yang
 bersyukur memiliki suatu perasaan ingin melakukan kebaikan terhadap sesuatu atau
 seseorang tersebut. Perasaan ini timbul dari keberuntungan atau kebaikan yang telah
 diberikan oleh orang lain. Perasaan ini pada umumnya merupakan perasaan bahagia
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karena telah menerima kebaikan, sehingga menyebabkan individu tersebut memiliki
 perasaaan untuk berkehendak baik terhadap orang yang memberikan kebaikannya
 tersebut.
 3. Setelah timbul penghargaan dan perasaan untuk melakukan kebaikan terhadap sesuatu
 atau seseorang, maka komponen ketiga adalah timbul suatu kecenderungan untuk
 melakukan hal-hal yang positif karena adanya penghargaan dan perasaan untuk
 berkehendak baik terhadap sesuatu atau seseorang tersebut. Tindakan positif ini bisa
 ditujukan kepada orang yang memberikan kebaikan atau bisa juga kepada orang lain,
 sehingga orang lain dapat merasakan penghargaan dan perasaan yang bahagia karena
 telah menerima keberuntungan atau kebaikan.
 Oleh karena itu dari uraian teori mengenai kebahagiaan yang telah dipaparkan diatas
 maka penulis mencoba menyimpulkan bahwa kebahagiaan merupakan emosi positif yang
 dirasakan oleh individu dan adanya keinginan untuk berada dekat dengan orang lain.
 Tingkat kebahagiaan akan berubah seiring dengan berjalannya perjalan hidup seseorang,
 terutama karena kejadian-kejadian dalam hidup yang dapat meningkatkan kebahagiaan
 seperti (pernikahan, kelahiran anak, kesuksesan, dan lain sebagainya), namun kebahagiaan
 juga dapat menurun karena adanya peristiwa yang menyedihkan seperti (kematian kerabat,
 perceraian, kegagalan, dan lain sebagainya), sehingga tingkat kebahagiaan tidak akan
 menetap.
 Dari pengamatan penulis terhadap aktifitas pedagang pasar tradisional, di kawasan
 pulogadung saat berjualan, yaitu mereka saling melakukan tawar menawar, adanya saling
 sapa antara penjual dan pembeli, dan senyum ramah yang dilakukan penjual terhadap
 pembeli. Para pedagang ini tidak terlihat resah akan kehilangan harta benda yang
 dimilikinya atau takut akan kekurangan uang untuk menjalani hidup mereka sehari – hari.
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Banyak pedagang melakukan aktifitas berjualan dengan pembeli sambil duduk dengan
 santai, ada pula yang berjualan sambil berbincang - bincang dengan pedagang pasar
 lainnya, bahkan ada pula yang rela meninggalkan barang dagangannya untuk pergi ke
 tempat pedagang lainya tanpa memikirkan bagaimana resikonya apabila barang
 dagangannya ditinggalkan.
 Pasar tradisional merupakan salah satu unit usaha yang berskala kecil dengan modal
 yang relatif minim serta jam usaha yang tidak terbatas. Namun demikian kelompok
 pedagang pasar tradisional tersebut memiliki potensi untuk menciptakan dan memperluas
 lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja yang kurang memiliki kemampuan dan keahlian
 yang memadai serta pendidikan yang terbatas.
 Keberadaan pedagang pasar tradisional sangat berarti bagi masyarakat khususnya
 masyarakat yang tinggal di daerah yang sebagian besar ekonominya lemah, atau
 masyarakat yang berpendapatan rendah. Pedagang pasar mempunyai daya tarik tersendiri
 bagi konsumen, karena barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen sebagian besar
 dijual dengan harga yang relatif murah, di samping itu pedagang pasar tradisional turut
 serta menghiasi keramaian di pusat kota sehingga dapat mewarnai dan menambah
 semaraknya kota-kota.
 Komunitas pedagang pasar tradisional di seluruh Indonesia dapat kita jumpai di
 berbagai tempat, seperti di pinggir jalan stasiun kereta api, pinggiran jalan raya, emperan
 toko dan tempat lainnya. Kondisi sulitnya mencari lapangan pekerjaan, seperti kurang
 tersedianya lapangan kerja formal, menyebabkan mereka mencari jalan alternatif dengan
 bekerja atau berusaha di sektor informal, seperti berdagang sebagai pedagang pasar
 tradisional.(http://anton-djakarta.blogspot.com.pasar-tradisional-vs-pasar-retail.html)
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Dari gambaran mengenai pengertian kebahagiaan dan bersyukur yang telah dijelaskan
 diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang hubungan antara bersyukur
 dengan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional di Pulogadung. Peneliti memilih
 pedagang pasar tradisional di Pulogadung dengan pertimbangan karena pada pasar
 tradisional kawasan Pulogadung lebih banyak terdapat premanisme, kondisi pasar yang
 lebih becek dan kumuh dibandingkan pasar Ciputat dan pasar BSD, selain itu lokasi pasar
 yang dekat dengan terminal dan jauh dari perumahan warga setempat.
 1.2 Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai
 berikut :
 Adakah hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar
 tradisional Pulogadung?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bersyukur dengan
 kebahagiaan pedagang pasar tradisional.
 1.4 Manfaat Penelitian
 1.4.1 Manfaat Teoritis
 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah :
 Menambah wacana keilmuan psikologi, khususnya psikologi positif yang sedang
 berkembang saat ini mengenai bersyukur dalam kaitannya dengan kebahagiaan.
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1.4.2 Manfaat Praktis
 1. Bagi Peneliti
 - Sebagai sarana untuk melatih kemampuan sebagai seorang peneliti.
 - Menambah kekayaan intelektual dalam bidang psikologi.
 2. Bagi Subyek
 - Dapat memberikan informasi dan meningkatkan pemahaman bagi para pedagang
 pasar tradisional agar dapat meningkatkan kebahagiaan pada dirinya melalui rasa
 bersyukur.
 3. Bagi Pembaca
 - Dapat mengetahui hubungan bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang
 pasar tradisional.
 - Bisa menjadikan penelitian ini sebagai landasan, inspirasi, acuan, ataupun contoh
 bagi penelitian selanjutnya.
 BAB 3
 METODOLOGI PENELITIAN
 3.1 Variabel Penelitian dan Hipotesis
 3.1.1 Variabel Penelitian & Definisi Operasional
 3.1.1.1 Variabel Pertama
 Variabel pertama pada penelitian ini adalah bersyukur. Bersyukur dimaksudkan
 sebagai rasa berterima kasih, menghargai, serta respon positif atas sesuatu yang
 diperoleh, baik benda atau keadaaan, yang diekspresikan dengan lisan, sikap dan
 perbuatan.
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Secara operasional, bersyukur secara lisan ditunjukan dengan ucapan, seperti
 mengucap tahmid (pujian) kepada Tuhan; secara sikap yaitu dengan cara mengakui,
 mengimani dan meyakini bahwa segala bentuk kenikmatan ini datangnya dari Tuhan
 semata; secara perbuatan yaitu dengan mengindari larangan Tuhan, seperti tidak
 mencuri.
 3.1.1.2 Variabel Kedua
 Variabel kedua pada penelitian ini adalah kebahagiaan. Kebahagiaan adalah
 penilaian subyektif dan global dalam menilai diri sebagai orang yang bahagia atau
 tidak. Hal ini berangkat dari pemikiran bahwa kebahagiaan dinilai berdasarkan kriteria-
 kriteria subyektif yang dimiliki individu.
 Secara operasional kebahagiaan ditunjukan dalam bentuk memiliki hubungan
 mendalam dan terpelihara dengan baik, suka membantu dengan tulus, optimis
 terhadap masa depan, berusaha menikmati hari ini, dan bukan mengkhawatirkan hari
 besok atau menyesali hari kemarin, memaafkan, dan yang berolahraga teratur.
 3.1.2 Hipotesis
 Ho: Tidak ada hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar
 tradisional.
 Ha: Ada hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional
 3.2 Subyek Penelitian & Teknik Sampling
 3.2.1 Karakteristik Subyek Penelitian
 Berdasarkan tujuan dari penelitian, maka subyek yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah para pedagang pasar tradisional dengan karakteristik yaitu (1) subyek yang telah
 berjualan disekitar pasar tradisional Pulogadung selama minimal 1 tahun, dan (2) subyek yang
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berusia 18 sampai 55 tahun, yang mana menurut Havighurst (1972, dalam Smolak 1993), usia
 dewasa digolongkan dalam rentang usia 18 sampai 55 tahun.
 Penelitian ini akan difokuskan untuk pedagang dewasa karena pada tahap ini individu
 seharusnya telah melalui tahap formal-operasional yang ditandai oleh kemampuan berpikir
 abstrak. Seorang dewasa diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi dan
 penelitian terhadap hidupnya. Karakteristik berikutnya ialah subyek dapat membaca dan
 menulis, penelitian ini akan menggunakan kuesioner karena kemampuan membaca dan
 menulis merupakan kemampuan utama yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner.
 Untuk karakteristik yang terakhir yaitu subyek yang telah memiliki Kios. Kuesioner hanya
 akan peneliti berikan kepada pemilik kios yang berjualan di pasar Pulogadung saja,
 dikarenakan modal biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang kios untuk dapat berjualan
 didaerah pasar Pulogadung lebih besar dibandingkan pedagang pasar yang berjualan di tenda–
 tenda pasar Pulogadung, sehingga (secara logika) pendapatan perbulannya pun harus lebih
 besar dari pedagang pasar yang berjualan di tenda–tenda agar kebutuhan hidupnya terpenuhi.
 3.2.2 Teknik Sampling
 Populasi pada penelitian ini penulis batasi pada pedagang pasar tradisional di pasar
 Pulogadung. Berdasarkan data pada pengurus Pasar Djaya wilayah Pulogadung terdapat 233
 jumlah pedagang yang berjualan dengan tipe tempat dikios, dengan rincian sebagai berikut:
 3.1 Tabel Data pedagang
 Data Pedagang Jumlah Pedagang
 Data Pedagang Jumlah Pedagang
 Alat kelistrikan 3 Kelontong Lainnya 22
 Peralatan Foto 1 Ikat Pinggang 10
 Suku Cadang 1 Pakaian Jadi 85
 Sepeda 2 Makanan / Minuman Kemas 30
 Beras 11 Perhiasan Emas 44
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Salon 2 Sepatu / Sendal 22
 Jumlah Total 233
 Teknik sampling merupakan cara yang digunakan dalam pengambilan sebuah sampel
 penelitian. Teknik sampling terbagi menjadi 2 bagian yaitu probablity sampling dan
 nonprobability sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability
 sampling, yaitu dengan cara pengambilan sampel yang tidak berdasarkan probabilitas. Dalam
 semua sampling nonprobabilitas, kemungkinan atau peluang setiap anggota populasi untuk
 menjadi anggota sampel tidak sama atau tidak diketahui (Hasan, 2002). Penelitian ini
 menggunakan sampling yang disebut stratified Cluster yaitu cara menyeleksi sampel dengan
 cara memilih kluster–kluster secara acak untuk setiap unit sampling.
 3.3 Desain Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Sementara berdasarkan
 populasi pedagang pasar yang akan peneliti lakukan adalah pedagang pasar yang berjualan dengan
 tipe tempat seperti kios dengan memiliki modal usaha yang tinggi yang berjualan di pasar
 tradisional yang memiliki tipe tempat usaha kios dengan luas tempat usaha 5 – 8 M².
 3.4 Alat Ukur Penelitian
 3.4.1 Alat Ukur Bersyukur
 Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yang dapat membantu menjawab pertanyaan
 penelitian yang diajukan oleh peneliti. Pertama adalah alat ukur bersyukur yang diadaptasi oleh
 peneliti dengan mengkombinasikan teori yang dikemukakan oleh Fitzgerald (1998) mengenai
 komponen yang menyusun bersyukur dan teori yang dikemukakan Peterson dan Seligman
 (2004) mengenai jenis bersyukur.
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Kedua teori ini menggunakan skala tipe likert. Skala tipe likert dipilih karena dalam skala ini
 subyek tidak hanya terbatas memilih jawaban sesuai tidak sesuai, melainkan juga dapat
 memberikan kepastian derajat kesesuaian dari pilihan jawaban pada item. Derajat kesesuaian
 antar pilihan jawaban tersebut disusun berdasarkan interval yang diasumsikan sama sehingga
 subyek dapat menentukan pilihannya dengan menyesuaikan karakteristik yang ada pada
 dirinya.
 Skala item yang akan digunakan dalam alat ukur ini adalah item dengan 6 respon pilihan,
 mulai dari ”Sangat Tidak Sesuai” sampai ”Sangat Sesuai” (Untuk alat ukur bersyukur evaluasi
 kognitif).
 3.4.2 Alat Ukur Kebahagiaan
 Alat ukur ini menggunakan teknik lapor diri (self-repport) dari responden. Teknik ini
 dipercaya dapat membantu individu untuk memberikan pandangan mereka mengenai
 kebahagiaan berdasarkan perspektif diri sendiri (Lyubomirsky, Sheldon, & Schkade, 2007). Di
 dalam alat ukur ini, individu diminta untuk melaporkan sejauh mana ia termasuk orang yang
 bahagia atau tidak bahagia dan penilaian ini tidak sama dengan penilaian individu dalam
 pengukuran sederhana mengenai level afek dan kepuasan hidup (Lyubomirsky & Lepper,
 1997). Seseorang bisa saja menganggap dirinya sebagai orang yang sangat bahagia walaupun
 lingkup kehidupannya terlihat tidak menunjang kebahagiaannya, sebaliknya seseorang bisa
 menganggap dirinya sebagai orang yang tidak bahagia meskipun telah merasakan emosi positif
 (senang, bangga, dan semangat)
 3.5 Validitas & Reliabilitas Alat Ukur
 3.5.1 Validitas & Reliabilitas Alat Ukur bersyukur
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Berikut adalah Blue Print dari alat ukur bersyukur yang peneliti susun dengan mengacu
 pada teori Peterson dan Seligman (2004).
 3.2 Tabel blue print sebelum try out
 Bersyukur Personal Indikator
 Jumlah Item Nomor Item
 Bersyukur Transpersonal
 Indikator Jumlah
 Item Nomor Item
 Merasakan kebaikan orang lain
 5 1,13,23,30,36
 Merasakan kemurahan
 Tuhan 6
 7,17,25,47,49,53
 ( apa yang dimiliki dan diperoleh
 dalam hidup )
 Merasa dicintai dan mencintai orang lain
 6 2,3,14,24,31,50 Merasa dicintai dan mencintai
 Tuhan 3
 8,18,41
 Keinginan untuk
 membantu orang lain
 1 15
 Merasa puas terhadap hal –
 hal yang diperoleh dari
 Tuhan
 8
 9,19,20,26,42,43,48,51 Berfikir positif
 terhadap orang lain
 3 4,37,52 Berpikir positif
 terhadap Tuhan
 5
 10,21,27,34,44 Membantu orang lain
 3 5,32,38 Melakukan
 Ibadah 2
 11,28
 Menghargai orang lain
 5 6,16,33,39,40
 Menghargai segala
 pemberian Tuhan
 7
 12,22,29,35,45,46,54
 Total Item = 54 item
 Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan
 fungsi ukurnya atau data yang dihasilkan relevan dengan tujuan pengukurannya (Azwar, 2003).
 Tujuan dilakukannya uji validitas adalah untuk menunjukan atau mengungkapkan tingkat ke-
 valid-tan suatu item yang akan dipergunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti

Page 18
                        

menggunakan tipe validitas konstruk, teknik ini digunakan untuk menetapkan validitas dari
 sebuah instrumen penelitian yang didasarkan pada prosedur statistik (Kumar, 1999).
 Dari hasil uji validitas diperoleh data bahwa dari 54 item alat ukur bersyukur terdapat 23
 item yang dinyatakan valid, memiliki batasan bila item tersebut valid, dapat diketahui pada “item
 correct correlation” yang memiliki nilai lebih dari sama dengan 0,25. Menurut Azwar (2008),
 suatu item dengan nilai validitas item sebesar 0.30, maka item tersebut sudah dapat dikatakan
 valid. Akan tetapi, item tersebut dinyatakan tidak valid, jika item tersebut memiliki nilai validitas
 dibawah 0.20. Sehingga item alat ukur bersyukur yang akan digunakan menjadi 31 item.
 Sementara dalam perhitungan reliabilitas pada SPSS Versi 20.0 peneliti mendapatkan hasil
 realibilitas statistics yang dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,824 yang dapat dikatakan
 bahwa alat tes tersebutreliable. Hal tersebut dapat dikatakan reliable dikarenakan, hasil dari
 Cronbach’s Alpha 0,824 maka, hasil tersebut > 0,7. Menurut Guilford & Frutcher (dalam
 Kuncoro,2005) apabila ingin melihat suatu kereliabilitasan alat tes dalam Cronbach’s Alpha
 makastandar yang dilihat melalui Cronbach’s Alpha adalah > 0.7 (α = 0,7 – 0,9).Namun karena
 ada 23 item yang harus digugurkan maka peneliti menguji kembali reabilitasnya.
 Berikut adalah tabel uji reliabilitas alat ukur bersyukur dari hasil try out.
 3.3 Tabel Uji Reliabilitas Bersyukur hasil try out
 Setelah 23 item yang dinyatakan tidak valid itu digugurkan, maka nilai validitas dan
 reliabilitas alat ukur bersyukur meningkat. Nilai Cronbach’s Alpha pada awalnya 0.824
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha
 Cronbach's
 Alpha Based on
 Standardized
 Items
 N of Items
 .824 .702 54
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meningkat menjadi 0.927. Berikut adalah tabel blue print alat ukur bersyukur yang dinyatakan
 valid dan tabel reliabilitasnya.
 Item yang tersisa untuk field menjadi 31 item dengan reliabilitas 0.927. Di bawah ini adalah
 hasil reliabilitas setelah corrected item correlation pada angka diatas 0,2 :
 3.4 Tabel alat ukur bersyukur setelah dinyatakan valid dan reliabel
 Bersyukur Personal Indikator
 Jumlah Item
 Nomor Item
 Bersyukur Transpersonal Indikator
 Jumlah Item
 Nomor Item
 Merasakan kebaikan orang lain
 5 1,12,14,15,29
 Merasakan kemurahan Tuhan
 4 4,5,10,27
 ( apa yang dimiliki dan diperoleh dalam hidup )
 Merasa dicintai dan mencintai orang lain
 3 2,3,8
 Merasa dicintai dan mencintai Tuhan
 2 18,22
 Keinginan untuk membantu orang lain
 1 26
 Merasa puas terhadap hal – hal yang diperoleh dari
 Tuhan
 3 23,25,21
 Berfikir positif terhadap orang lain
 3 13,24, 28 Berpikir positif terhadap Tuhan
 1 17
 Membantu orang lain 1 20 Melakukan Ibadah 1 9
 Menghargai orang lain
 1 11
 Menghargai segala pemberian Tuhan
 6 6,7,16,19,30,31
 Total Item = 31 item
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3.5 Tabel Uji Reliabilitas Bersyukur setelah item dinyatakan valid
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha
 Cronbach's
 Alpha Based on
 Standardized
 Items
 N of Items
 .927 .904 31
 3.5.2 Validitas & Reliabilitas Alat Ukur kebahagiaan
 Alat Ukur kebahagiaan disusun oleh peneliti berdasarkan teori Lyubomirsky dan Lepper
 yang mengatakan bahwa untuk mengukur subjective well-being dibutuhkan penilaian global
 mengenai keseluruhan hidup yang lebih luas daripada hanya melihat afek, kepuasan hidup, dan
 aspek-aspek kepuasan bagi individu. Berdasarkan hal tersebut, Lyubomirsky dan Lepper
 membuat alat ukur yang dianggap dapat mengukur tingkat kebahagiaan subjektif seseorang.
 Alat ukur tersbut dinamakan Subjective Happiness Scale (Lyubomirsky & Lepper, 1997).
 Alat ukur kebahagiaan ini tersusun atas empat item dengan pilihan jawaban yang memiliki
 rentang 1-7. Namun dalam penelitian ini digunakan alat ukur yang telah diadaptasi, sehingga
 rentang jawaban adalah 1-4. Skor total didapat dengan cara mencari rata-rata nilai dari skor
 masing-masing item, sehingga kemungkinan skor total berkisar dari 1-4. Semakin besar skor,
 menunjukkan kebahagiaan yang semakin besar pula (Lyubomirsky dan Lepper, 1997). Berikut
 merupakan tabel blue print sebelum dilakukannya try out.
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3.6 Tabel blue print kebahagiaan
 INDIKATOR NO ITEM PILIHAN JAWABAN
 melihat afek,
 kepuasan hidup,dan
 aspek -aspek
 kepuasan bagi
 individu
 1 Menurut saya, saya merasa hidup saya
 Sangat tidak
 bahagia
 Kurang bahagia
 bahagia Sangat bahagia
 2 Dibandingkan dengan teman –
 teman saya yang lain, saya merasa hidup saya
 Sangat tidak
 bahagia
 Kurang bahagia bahagia Sangat
 bahagia
 3
 Sebagian orang pada umumnya dapat merasa sangat
 bahagia,terlepas dari apa yang sedang mereka hadapi, dan menurut saya hal tersebut ?
 Sama sekali tidak setuju
 Kurang setuju Setuju Sangat
 setuju
 4
 Sebagian orang pada umumnya merasa tidak begitu bahagia. Meskipun mereka tidak dalam keadaan yang tertekan, dan menurut saya hal tersebut ?
 Sama sekali tidak setuju
 Kurang setuju Setuju Sangat
 setuju
 Dari hasil blue print yang dilakukan oleh peneliti maka dapat dikatakan bahwa alat ukur
 kebahagiaan adalah valid setelah dilakukannya uji validitas, dan tidak ada item yang perlu di
 buang atau diubah kalimatnya.
 Dalam perhitungan reliabilitas pada SPSS Versi 20.0 peneliti mendapatkan hasil
 reliabilitas statistics yang dilihat dari nilaiCronbach’s Alpha dari hasil blue print saat melakukan
 try out kebahagiaan. Hasil Cronbach’s Alpha pada blue print penelitian ini adalah 0,765 yang
 dapat dikatakan bahwa alat tes telah reliable. Hal tersebut dapat dikatakan reliable dikarenakan,
 hasil dari Cronbach’s Alpha 0,765 maka, hasil tersebut > 0,7. Menurut Guilford & Frutcher
 (dalam Kuncoro,2005) apabila ingin melihat suatu kereabilitasan alat tes dalam Cronbach’s
 Alpha maka,standar yang dilihat melalui Cronbach’s Alpha adalah > 0.7 (α = 0,7 – 0,9). Berikut
 tabel uji reliabilitas alat ukur kebahagiaan.
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3.7 Tabel Uji Reliabilitas Kebahagiaan sesudah try out
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha
 Cronbach's
 Alpha Based on
 Standardized
 Items
 N of Items
 .786 .793 4
 3.6 Prosedur
 3.6.1 Persiapan Penelitian
 Dalam tahap awal persiapan pertama-tama peneliti menyiapkan alat ukur bersyukur dan
 kebahagiaan yang peneliti menyusun alat ukur dengan mengacu teori Peterson & Seligman
 (2004) dan Lyubomirsky, kemudian peneliti meneliti ke pasar tradisional Pulogadung dan
 meminta izin dan kepada kepala pasar tradisional untuk meminta data pedagang yang ada di
 pasar tradisional Pulogadung untuk kepentingan penelitian sebagai tugas akhir perkuliahan
 (skripsi).Dari data yang peneliti dapatkan dari kepala pasar, peneliti, kemudian menetapkan
 jumlah responden untuk try out sebanyak 32 orang dan untuk pengambilan data penelitian
 sebanyak 52 orang. Setelah itu peneliti menentukan waktu penelitian dengan izin dari kepala
 pasar Pulogadung.
 3.6.2 Pelaksanaan Penelitian
 Setelah peneliti menetapkan pedagang yang akan dilibatkan dalam penelitian dan
 menetapkan tanggal penelitian, maka peneliti datang dengan dibantu oleh rekan peneliti untuk
 melakukan try out penelitian pada tanggal 16 Juni 2012 dan pengambilan data pada tanggal 14
 Juli 2012, dan pada try out ini peneliti memberikan 32 kuesioner terhadap pedagang pasar.
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Untuk memastikan penelitian berjalan dengan baik, maka peneliti menjelaskan terlebih dahulu
 kepada rekan peneliti tentang cara pengisian kuesioner penelitian dan juga kepada responden.
 3.6.3 Teknik Pengolahan Data
 Tehnik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan teknik korelasi
 Pearson, atau Product Moment Pearson dipilih dalam penelitian ini karena dianggap sesuai
 dengan jenis data yang digunakan, yaitu untuk jenis soal yang menggunakan skala likert
 (Sevilla, dkk, 1993) dan dihitung dengan SPSS 20 untuk mendapatkan gambaran hubungan
 antara bersyukur dengan kebahagiaan.
 BAB 4
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil
 ini diperoleh berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang diberikan kepada subyek penelitian
 yang kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS 20.00.
 4.1 Hasil Responden
 4.1.1 Profil Responden
 Profil umum subyek penelitian berisi tentang profil demografis penyebaran subyek
 penelitian, profil bersyukur dan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional.
 4.1.1.1 Profil Demografis Penyebaran Subyek Penelitian
 Profil demografis penyebaran subyek penelitian merupakan profil penyebaran subyek
 berdasarkan data diri mereka, antara lain jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status
 pernikahan, pekerjaan, penghasilan keluarga, jumlah tanggungan, dan pendapatan perkapita

Page 24
                        

perbulan. Berikut ini merupakan tabel penyebaran subyek berdasarkan jenis kelamin, usia,
 tingkat pendidikan, dan status pernikahannya.
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Tabel 4 1. Tabel Penyebaran Subyek berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, dan Status Pernikahan
 Data subyek Frekuensi Presentase (%) Jenis Kelamin
 Perempuan 9 17,3
 Laki – laki 43 82,69 Usia
 18 - 30 tahun 12 23,08
 30 - 55 tahun 40 76,92 Tingkat SD 0 0
 Pendidikan SMP 7 13,46
 SMA 42 80,77
 PT 3 5,77
 Status Menikah 31 59,62
 Pernikahan Belum Menikah 17 32,69
 Duda atau Janda 4 7,69
 N = 52
 Subyek pada penelitian ini diketahui bahwa mayoritas subyek dalam penelitian ini
 adalah laki – laki, 43 orang (82,69%), sementara subyek perempuan dalam penelitian ini
 berjumlah 9 orang (17,3%).
 Subyek dalam penelitian ini adalah orang dewasa dengan rentang usia 18 – 55 tahun
 (Havigshurt, 1972, dalam Smolak. 1993). Penyebaran usia subyek dalam penelitian ini
 digolongkan ke dalam kategori dewasa muda dan dewasa madya.
 Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh subyek penelitian ini bervariasi mulai dari tingkat
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 7 orang (13,46%), Sekolah Menengah Atas
 (SMA) sebanyak 42 orang (80,77%), sampai pada tingkat Perguruan tinggi (PT) sebanyak 3
 orang (5,77%). Status pernikahan yang dimiliki oleh subyek penelitian ini digolongkan menjadi
 tiga, yakni menikah, belum menikah, dan cerai (duda / janda). Berdasarkan status
 pernikahannya, mayoritas subyek penelitian ini menikah yaitu sebanyak 31 orang (59,62%),
 subyek yang belum menikah sebanyak 17 orang (32,69%), dan yang duda / janda sebanyak 4
 orang (7.69%).
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Tabel 4 2. Tabel Penyebaran Subyek berdasarkan Lama berjualan, Jumlah Tanggungan, dan pendapatan Perkapita Perbulan
 Data Frekuensi Persentase (%) Lama berjualan 1 - 3 Tahun 2 3,85
 4 - 6 Tahun 18 34,62
 7 - 9 Tahun 17 32,69
 > 10 Tahun 15 28,85 Jumlah Tanggungan 1- 3 orang 7 13,46
 4 - 6 orang 24 46,15
 > 6 orang 21 40,38
 Pendapatan Perkapita 0 – 2.5 9 17,30
 Perbulan 2.6-2.9 30 57,70
 (dalam Rupiah) � 3,0 13 25
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada subyek yang lama berjualan
 sebagai pedagang pasar tradisional yaitu selama diatas 10 tahun (28,85%). Sementara paling
 baru subyek berjualan sebagai pedagang pasar tradisional yaitu selama 1 sampai 3 tahun
 (3,85%).
 Penyebaran jumlah tanggungan subyek sangat bervariasi mulai dari satu orang sampai
 dua belas orang. Peneliti menggolongkannya menjadi tiga kategori jumlah tanggungan, yaitu 1-
 3 orang, 4-6 orang, dan lebih dari 6 orang. Mayoritas partisipan, yaitu 24 orang (46,15%)
 memiliki jumlah tanggungan sebanyak 4 sampai 6 orang.
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4.2. Hasil dan Pembahasan
 4.2.1 Hasil Uji Hipotesis
 Tabel 4.3. Tabel hubungan bersyukur dan bahagia
 Correlations
 Bahagia Bersyukur
 Bahagia
 Pearson Correlation 1 .172
 Sig. (2-tailed) .223
 Sum of Squares and Cross-
 products 198.769 424.231
 Covariance 3.897 8.318
 N 52 52
 Bersyukur
 Pearson Correlation .172 1
 Sig. (2-tailed) .223
 Sum of Squares and Cross-
 products 424.231 30684.519
 Covariance 8.318 601.657
 N 52 52
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Ho diterima sedangkan Ha
 ditolak (r = 0.141, p = 0.442, p > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat
 hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar.
 Alasan mengapa Ha ditolak dikarenakan adanya faktor lain yang telah diuraikan
 pada bab 2 mengenai faktor faktor yang mempengaruhi kebahagiaan yang lebih
 dominan dari faktor yang peneliti jadikan sebagai variable dan data control penelitian,
 selain itu adanya alat ukur yang kurang tepat.
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BAB 5
 SIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN
 Bab ini menguraikan mengenai simpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan.
 Selain itu,bab ini juga berisi saran yang dapat peneliti berikan bagi pembaca.
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis terhadap data yang
 didapatkan, diketahui bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu tidak ada hubungan yang
 signifikan antara bersyukur dengan kebahagiaan pada pedagang pasar tradisional. Hal ini
 peneliti asumsikan karenakebahagiaan tidak hanya ditentukan oleh bersyukur saja, namun oleh
 berbagai macam faktor yaitu gender, usia, pendidikan, tingkat pendapatan, pernikahan,
 pekerjaan, kesehatan, agama, kejadian penting dalam hidup, traits, tingkat kesejahteraan dan
 tingkat kepadatan penduduk. Meskipun secara teori menjelaskan bahwa bersyukur merupakan
 salah satu komponen dari kebahagiaan.Namun dalam penelitian ini bersyukur tidak ada
 kaitannya dengan kebahagiaan pada Pedagang Pasar Tradisional Pulogadung.
 5.2 Diskusi
 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
 signifikan antara bersyukur dengan kebahagiaan. Hal tersebut dapat terjadi karena bersyukur
 bukan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan kebahagiaan. Dalam penelitian yang
 dibuat oleh peneliti sebelumnya (Arbiyah et.all, 2011) mengenai hubungan antara bersyukur
 dengan subjective well being pada penduduk miskin, menunjukkan bahwa ada hubungan yang
 siginifikan antara kedua variabel tersebut. karakter subyek yang dipilih oleh peneliti tersebut
 menentukan bagaimana respon yang diberikan pada alat ukur kuesioner penilitiannya. Dan dari
 uji statistika yang dilakukan, hasil ujinya menunjukkan hubungan tersebut, dengan kata lain

Page 29
                        

pada penduduk miskin, variabel bersyukur memiliki hubungan yang signifikan dengan
 subjective well being.
 Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan pemilihan karakter subyek yang
 berbeda dengan penelitian di atas, terjadi perbedaan hasil penilitian berdasarkan uji statistika
 yang dibuat. Karakter subyek dalam penelitian ini, pedagang kios di pasar tradisional
 Pulogadung tidak menunjukkan adanya hubungan antara bersyukur dan kebahagiaan.
 Mengacu kepada faktor - faktor yang mempengaruhi yang peneliti uraikan pada bab 2 tentang
 faktor - faktor yangmempengaruhi kebahagiaan yaitu faktor gender, usia, pendidikan, tingkat
 pendapatan, pernikahan, pekerjaan, kesehatan, agama, kejadian penting dalam hidup, traits,
 tingkat kesejahteraan dan tingkat kepadatan penduduk, maka dalam hal ini peneliti berasumsi
 dari faktor - faktor tersebut yang lebih dominan kaitannya dengan kebahagiaan pedagang pasar
 tradisional adalah fator yang tidak peneliti jadikan sebagai variable dan data control penelitian.
 Pada penelitian ini peneliti menuliskan data control sebagai berikut, yaitu jenis kelamin,
 usia, tingkat pendidikan, status penikahan, lama berjualan, jumlah tanggungan dan pendapatan
 perkapita perbulan sesuai dengan faktor - faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, namun
 ternyata faktor - faktor tersebut dalam data analisis statistik peneliti menunjukan tidak adanya
 hubungan antara faktor tersebut dengan kebahagiaan. Berikut adalah hasil analisis
 statistikuntuk faktor - faktor tersebut, jenis kelamin dengan bahagia terdapat hasil 0,629 (0,629
 > 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, usia dengan bahagia terdapat hasil 0,175 (0,175 >
 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, tingkat pendidikan dengan bahagia terdapat hasil 0,119
 (0,119 > 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, status pernikahan dengan bahagiaterdapat
 hasil 0,091 (0,091 > 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, lama berjualan dengan bahagia
 terdapat hasil 0,091 (0,091 > 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, jumlah tanggungan dengan
 bahagia terdapat hasil 0,673 (0,673 > 0,05) dengan kata lain tidak signifikan, pendapatan
 perkapita perbulan dengan bahagia terdapat hasil 0,091 (0,091 > 0,05) dengan kata lain tidak
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signifikan. Karena itu maka peneliti berasumsi bahwa faktor - faktor yang berpengaruh pada
 kebahagiaan mereka adalah faktor-faktor selain faktor yang sudah peneliti korelasikan, yaitu
 gender, usia, pendidikan, tingkat pendapatan, pernikahan, pekerjaan, kesehatan, agama,
 kejadian penting dalam hidup, traits, tingkat kesejahteraan dan tingkat kepadatan penduduk.
 Hal lain yang menyebabkan ketidakadaan hubungan antara bersyukur dengan
 kebahagiaan pada penelitian menurut peneliti ini adalah karena jenis alat ukur kuesioner yang
 digunakan oleh peneliti. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini berbeda
 dengan alat ukur kuesioner yang digunakan pada penelitian yang dilakukan Arbiyah et.all.
 Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan alat ukur yang diadaptasi dari kuesioner yang
 dikembangkan oleh Lyubomirsky. Kuesioner tersebut meminta individu untuk melaporkan
 sejauh mana dirinya termasuk orang yang bahagia atau tidak bahagia dan penilaian ini tidak
 sama dengan penilaian individu dalam pengukuran sederhana mengenai level afek dan
 kepuasan hidup (Lyubomirsky & Lepper, 1997).Ketidaktepatan alat ukur ini menurut penulis
 karena pertama adanya kondisi emosi yang dirasakan seseorang terlepas dari kultur manapun.
 Sehingga mempengaruhi respon subyek terhadap respon subyek pada kuesioner tersebut.
 Kedua karena alat ukur yang diadaptasi kedalam bahasa indonesia.Adaptasi tersebut
 diasumsikan belum sesuai dengan kultur Indonesia terutama yang dihayati oleh subyek,
 sehingga subyek tidak mendapatkan gambaran yang tepat mengenai item kebahagiaan yang
 dipertanyakan. Hal tersebut menyebabkan perlunya konstruksi alat ukur yang lebih sesuai
 dengan kultur di Indonesia.Selain itu asumsi ditolaknya Ha dikarenakan mungkin dikarenakan
 waktu pengambilan data yang kurang kondusif, peneliti mengambil data pada siang hari dan
 cuaca pada saat itu cukup panas.Sehingga subyek memberikan respon yang kurang optimal.
 5.3 Saran
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Penjelasan mengenai saran pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu saran
 metodologis dan saran praktis. Berikut ini adalah penjabaran dari saran metodologis dan saran
 praktis.
 5.3.1 Saran Metodologis
 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran metodologis yang dapat peneliti
 ajukan untuk menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, antara lain :
 1. Peneliti sebaiknya memastikan dengan baik bahwa subyek penelitian telah
 benar–benar memenuhi kriteria subyek yang telah ditentukan. Hal ini
 dimaksudkan agar tidak ada kuesioner yang tidak dapat diolah disebabkan
 karena ternyata subyek tidak sesuai dengan kriteria.
 2. Perlunya konstruksi alat ukur yang lebih sesuai dengan kultur di Indonesia.
 3. Memberikan instruksi pengerjaan yang lebih mudah dipahami oleh pedagang
 pasar tradisional, misalnya saja “Sangat Menggambarkan Diri Saya” dibanding
 hanya menggunakan “Sangat Sesuai”. Dengan demikian, mereka akan lebih
 cepat dan mudah dalam memahami item–item dalam alat ukur yang diberikan.
 4. Melakukan penyebaran kuesioner tidak hanya pada daerah–daerah yang
 terjangkau oleh peneliti saja, tetapi juga menjangkau daerah–daerah lainnya
 agar mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pasar tradisional.
 5. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai bersyukur dan
 kebahagiaan, sebaiknya selain memberikan kuesioner, penelitian selanjutnya
 juga melakukan metode lain, misalnya dengan metode wawancara terhadap
 subyek. Hal ini menjadi penting karena kedua variabel tersebut merupakan
 konstruk yang melibatkan pemaknaan dan penggalian yang mendalam dari
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subyek. Selain itu, wawancara juga bisa menjadi metode pelengkap dari
 kuesioner, sehingga hasil penelitian bisa menjadi lebih akurat dan mendalam.
 5.3.2 Saran Praktis
 Selain saran metodologis, peneliti juga mengajukan beberapa saran praktis yang bisa
 diterapkan dalam kehidupan sehari–hari, antara lain:
 Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa bersyukur penting untuk ditumbuhkan agar
 seseorang bisa mendapatkan kebahagiaan. Keterbatasan yang kita miliki bukanlah menjadi
 alasan untuk hidup menderita. Setiap orang memiliki berbagai hal yang bisa dan patut untuk
 disyukuri, misalnya saja kesehatan, keluarga, atau hal lainnya. Dengan melihat kelebihan yang
 kita miliki sebagai anugerah dan mengambil hikmah dari setiap peristiwa, maka hidup kita akan
 lebih bahagia. Untuk itu, diharapkan setiap orang mampu melihat kelebihan diri yang dimiliki.
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